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ABSTRAK

Zulfa Ramadanti. 2019. “Pengaruh Penggunaan Model Flipped Classroom
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bimbingan TIK Kelas
VIII SMP Negeri 22 Padang”. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Perubahan Mata pelajaran TIK menjadi Bimbingan TIK menyebabkan
alokasi waktu belajar TIK menjadi terbatas, hal tersebut dapat berpengaruh
terhadap penguasaan siswa di bidang TIK, mengingat dalam K13 TIK harus
diintegrasikan disemua mata pelajaran. Tidak hanya keterbatasan waktu
kelemahan lain yang tampak yakni pembelajaran yang masih bersifat
konvensional dan mengandalkan LKS sebagai sumber belajar, menyebabkan hasil
belajar siswa menjadi rendah. Salah satu solusi yang dapat mengatasi masalah ini
adalah melalui penggunaan model yang tepat. Salah satu model yang dapat
mengatasi permasalahan ini yaitu menggunakan model Flipped Classroom.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa SMP Negeri 22
Padang setelah menggunakan model Flipped Classroom.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dengan metode Quasy
Experimen, dan populasinya yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 22
Padang tahun ajaran 2019/2020 dengan jumlah 8 kelas. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang
digunakan adalah kelas VI111.1 sebagai kelas Eksperimen dan kelas V111.2 sebagai
kelas Kontrol. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan tes
perbuatan yang penilaiannya menggunakan daftar ceklis. Teknik analisis data
yang digunakan adalah uji normalitas dengan menggunakan uji Lilliefors dan uji
homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett, dan uji hipotesis dengan t-tes pada
taraf nyata 0,05.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka terdapat perbedaan
signifikan dari hasil belajar antara kelompok eksperimen yang menggunakan
model Flipped Classroom dengan nilai rata-rata 74,367 dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional dengan nilai
rata-rata 65,852. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dengan hasil
analisis nilai thiwung 4,053 > tiaper 2,000 untuk taraf signifikan o 0,05 dan dk 55.
Oleh karena itu, penggunaan model Flipped Classroom berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bimbingan TIK kelas VIII SMP
Negeri 22 Padang.

Kunci : Pengaruh, Bimbingan TIK, Model Flipped Classroom, Hasil Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Beakang
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berbasis kompetensi sekaligus

berbasis karakter (competency and character based curriculum), yang dapat
membekali peserta didik dengan berbagai sikap dan kemampuan yang sesuai
dengan tuntutan perkembangan zaman dan tuntutan teknologi. Pada
Kurikulum 2013 (K-13) peserta didik dapat lebih terlibat aktif dalam
membangun pengetahuan melalui kegiatan belajar yang menyenangkan
sekaligus bermakna, sehingga diharapkan bangsa ini menjadi bangsa yang
bermartabat, dan masyarakatnya memiliki nilai tambah (added value) dan nilai
jual, untuk mampu bersaing, bersanding, bahkan bertanding dengan bangsa-
bangsa lain dalam percaturan global.

Menurut Permendikbud Nomor 45 Tahun 2015 Tentang Perubahan Atas
Permendikbud Nomor 68 Tahun 2014 Tentang Peran Guru Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) dan Guru Keterampilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi (KPPI) dalam Implementasi Kurikulum 2013
menyatakan bahwa Mata pelajaran TIK (Teknologi Informasi dan
Komunikasi) di sekolah tidak dihapus tetapi diintegrasikan ke semua mata
pelajaran sehingga keterampilan TIK sangat diperlukan oleh setiap siswa.

Perubahan peran guru TIK menyebabkan mata pelajaran TIK berubah
menjadi Bimbingan Teknologi Informasi dan Komunikasi di mana perubahan

ini menjadikan waktu tatap muka di kelas terbatas. Hal tersebut dapat



2
berpengaruh terhadap penguasaan siswa di bidang TIK, mengingat dalam K13
TIK harus diintegrasikan di semua mata pelajaran.

Manfaat TIK dalam pembelajaran lainnya, antara lain membantu
memfasilitasi dan mengoptimalkan proses belajar siswa sehingga siswa dapat
lebih mengetahui objek yang dipelajari secara jelas, konkret dan Bimbingan
TIK harus bisa menciptakan inovasi baru dalam pembelajaran sehingga
diharapkan siswa mampu menjawab tantangan K13 yang keseluruhan mata
pelajaran diintegrasikan dengan keterampilan TIK.

Pada pelajaran Bimbingan TIK, peserta didik harus memiliki beberapa
kompetensi inti setelah mengikuti mata pelajaran Bimbingan TIK ini salah
satunya yaitu mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori. Selanjutnya pada Pedoman pelaksanaan guru TIK dan
KKPI (2014) menyatakan bahwa Ruang lingkup materi Bimbingan TIK
berkaitan dengan kompetensi penggunaan komputer sebagai media belajar,
mencari, mengolah, menyimpan, menyajikan, serta menyebarkan data dan
informasi serta etika pemanfaatan teknologi informasi.

Berdasarkan kompetensi inti dan ruang lingkup Bimbingan TIK dapat Kita
simpulkan bahwa pembelajaran Bimbingan TIK merupakan pembelajaran
yang sangat aplikatif di mana setiap peserta didik dituntut untuk mampu

mengoperasikan berbagai hal baik software maupun hardware secara baik dan
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benar. Oleh sebab itu, pembelajaran Bimbingan TIK tidak lepas dari proses
pembelajaran yang bersifat keterampilan (ranah psikomotor).

Ranah psikomotor (Keterampilan) adalah ranah yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) kemampuan bertindak setelah seseorang menerima
pengalaman belajar tertentu. Psikomotor berhubungan dengan hasil belajar
yang pencapaiannya melalui keterampilan (skill) sebagai hasil dari tercapainya
kompetensi atau pengetahuan (Agus,2018).

Pada minggu pertama Maret 2019, peneliti melakukan observasi di SMP
Negeri 22 Padang. SMPN 22 Padang merupakan salah satu sekolah di Padang
yang menggunakan Kurikulum 2013 dan telah menerapkan pembelajaran
Bimbingan TIK di sekolah. Berdasarkan observasi di SMPN 22 Padang, ada
beberapa permasalahan yang dihadapi guru Bimbingan TIK sebagai guru
pembimbing mata pelajaran Bimbingan TIK, diantaranya adalah keterbatasan
alokasi waktu yang mana pembelajarannya hanya berlangsung 40 menit/
pertemuan dalam satu kali seminggu. Akibat dari keterbatasan waktu dalam
pembelajaran Bimbingan TIK ini tentu menyebabkan keterbatasan materi
Bimbingan TIK yang diberikan kepada siswa, apalagi dalam materi yang
memerlukan praktik.

Pada mata pelajaran Bimbingan TIK di SMPN 22 Padang, pembelajaran
masih mengandalkan buku LKS sebagai sumber pembelajarannya. Pada LKS
materi disajikan dalam bentuk diam baik itu gambar, grafik maupun tulisan.
Materi pada pembelajaran Bimbingan TIK banyak ke menjelaskan langkah-

langkah dalam penggunaan komputer. Jadi apabila sumber yang dipelajari
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siswa berbentuk diam, tentunya akan membuat siswa kurang paham pada
materi yang dipelajara dan siswa akan kurang tertarik dan pasif saat mengikuti
pembelajaran Bimbingan TIK.

Selanjutnya dalam pembelajaran di kelas mata pelajaran Bimbingan TIK
masih bersifat konvensional. Pembelajaran konvensional merupakan proses
pembelajaran yang lebih banyak didominasi oleh guru sebagai pentransfer
ilmu, sementara siswa lebih pasif sebagi penerima ilmu. Pada pembelajaran
Bimbingan TIK siswa di tuntut untuk dapat menggunakan komputer. Apabila
siswa hanya menerima ilmu tanpa adanya praktik/latihan dan ini dapat
membuat siswa kurang memahami materi Bimbingan TIK yang materinya
mayoritas praktik. Tentunya ini juga bertolak belakang dari penerapan
pembelajaran K13, yang mana guru tidak hanya menyampaikan ilmu
pengetahuan kepada siswa tetapi guru juga melibatkan siswa secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bimbingan TIK kelas VIII
SMP Negeri 22 Padang masih tergolong rendah. Peneliti melakukan
observasi dan mendapatkan data hasil belajar siswa sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai rata-rata Ulangan Harian Mata Pelajaran Bimbingan TIK kelas
VIl SMP Negeri 22 Padang

No. Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata
1. VIl 30 61,83
2. VIIlL2 27 60,93
3. VIII.3 29 61,34
4, VIIlL4 28 60,04
5. VIIL5 26 59,04
6. VI1I11.6 28 58,64
7. VIIL7 26 57

8 VI8 24 56,44

Sumber: Guru mata pelajaran Bimbingan TIK SMP Negeri 22 Padang
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Tabel 1. memperlihatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Bimbingan

TIK kelas VIII SMP Negeri 22 Padang masih bervariasi. Dari kedelapan

kelas yaitu kelas VIIIL.1, VIII.2, VIII.3, VIIL4, VIIL5, VIIL.6, VIII.7, dan

VI8 tidak satupun kelas yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum

(KKM) mata pelajaran Bimbingan TIK yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Hal

ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mata pelajaran Bimbingan TIK
kelas VIII SMP Negeri 22 Padang masih rendah.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa diperlukan suatu usaha oleh
pendidik untuk dapat memaksimalkan pembelajaran Bimbingan TIK.
Mengingat kemampuan TIK sangat diperlukan oleh siswa dalam mengikuti
semua mata pelajaran yang terintegrasi oleh TIK. Maka salah satu upaya
untuk memaksimalkan mata pelajaran Bimbingan TIK ini adalah melalui
penggunaan model pembelajaran yang tepat. Melalui model pembelajaran
yang tepat, diharapkan siswa dapat memperoleh kegiatan belajar yang
bermakna, sekaligus pengetahuan dan ketrampilan yang dibutuhkan, dalam hal
ini adalah keterampilan TIK.

Salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar
dan masalah dalam pembelajaran Bimbingan TIK adalah model pembelajaran
flipped classroom. Model flipped classroom yakni aktivitas pembelajaran
yang biasanya diselesaikan di kelas sekarang dapat diselesaikan di rumah, dan
aktivitas pembelajaran yang biasanya dikerjakan di rumah sekarang dapat

diselesaikan di kelas (Bergmann & Sams, 2012).
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Model pembelajaran flipped classroom adalah model pembelajaran yang
dapat mengatasi masalah kekurangan waktu dalam menjelaskan materi, karena
proses memahami materi dilakukan di rumah oleh siswa, bukan lagi di dalam
kelas. Waktu pertemuan di kelas dapat dimaksimalkan untuk mendiskusikan
latihan atau persoalan yang lebih sulit dan beragam. Selanjutnya salah satu
kelebihan dari model flipped classroom ini adalah siswa dapat belajar dari
berbagai jenis konten pembelajaran baik melalui video/e-book/website.
Sehingga sumber belajar siswa tidak lagi hanya mengandalkan LKS.
Chaeruman (2010) juga menyebutkan bahwa pada model flipped
classroom ini siswa melakukan aktivitas belajar di kelas antara lain: studi
kasus/problem solving, demonstrasi dan simulasi langsung, praktik dalam
situasi nyata, studi lapangan, serta latihan kerja/praktik lapangan. Materi pada
mata pelajaran Bimbingan TIK banyak bersifat aplikatif yang mana
membutuhkan praktik/latihan yang dilakukan berulang-ulang, namun dengan
kondisi waktu yang singkat membuat kemampuan pemahaman siswa
mengenai penggunaan TIK menjadi terbatas. Dengan adanya model flipped
classroom ini menjadikan siswa akan memiliki banyak waktu ketika
melakukan praktik/latihan kerja di kelas sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar psikomotor siswa.
Beberapa penelitian yang membuktikan bahwa model flipped classroom
Ini dapat meningkat kan hasil belajar yaitu pertama penelitian yang dilakukan
oleh Nadya (2018) dalam Jurnal Bioeducation, Vol. 5, No.2, Agustus 2018

bahwa Hasil penelitiannya menunjukkan, rata-rata hasil belajar kognitif pre
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test dan post test mahasiswa dengan penerapan model flipped classroom
masing-masing sebesar 55,22 dan 81,07. Sedangkan pada kelas konvensional
rata-rata hasil belajar pada pre test dan post test berturut-turut sebesar 52,40
dan 69,40. Penerapan model pembelajaran flipped classroom berpengaruh
terhadap hasil belajar kognitif mahasiswa keperawatan dalam materi ajar
mikrobiologi (p < 0,05). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Marfi
(2018) pada jurnal ilmiah pendidikan matematika Vol. 1, No. 2 Oktober 2018
Menunjukkan terdapat pengaruh pembelajaran flipped classroom terhadap
hasil belajar materi kalkulus integral mahasiswa pendidikan matematika
dengan Hasil tes menunjukkan rata-rata hasil belajar mahasiswa di kelas
eksperimen adalah 74,57 dan di kelas kontrol adalah 55,83. Berikutnya
penelitian oleh Fradilla (2015) pada jurnal TEKNODIKA, 6 Volume 13,
Nomor 2, September 2015 yang mana penelitian nya menunjukkan bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran filpped classroom prastasi belajar
siswa naik 71,56 prestasi belajarnya lebih baik dari pada siswa yang
menggunakan model discovery learning dengan nilai rata-rata 58,67.
Berdasarkan temuan dari beberapa jurnal diatas maka model flipped
classroom dapat dikatakan berpengaruh terhadap Hasil Belajar.

Berdasarkan uraian di atas membuat peneliti untuk melakukan penelitian
berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Flipped Classroom
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pembelajaran Bimbingan TIK

Kelas VIII di SMPN 22 Padang”



A. ldentifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan

sebagai berikut:

1. Keterbatasan alokasi waktu pelaksanaan pembelajaran Bimbingan
TIK, yang mana pembelajaran hanya 40 menit/satu kali pertemuan.

2. Pembelajaran Bimbingan TIK masih mengandalkan buku LKS sebagai
sumber pembelajarannya.

3. Pola pengajaran di kelas masih bersifat konvensional yang mana siswa
cenderung bersifat pasif.

4. Sebagian besar siswa kelas VIII SMPN 22 Padang pada mata pelajaran
Bimbingan TIK memiliki nilai dibawah nilai KKM yang ditetapkan
oleh sekolah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, secara rinci rumusan

masalah yang diajukan peneliti adalah : “Apakah terdapat pengaruh yang
signifikan dalam penggunaan Model Flipped Classroom pada hasil belajar
siswa mata pelajaran Bimbingan TIK kelas VIII SMP Negeri 22 Padang?”

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pada penelitian ini

adalah: Untuk mengetahui hasil belajar siswa SMP Negeri 22 Padang setelah
menggunakan model pembelajaran flipped classroom.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini berguna bagi siswa, guru maupun peneliti lain,yaitu:
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1. Dengan model pembelajaran flipped classroom ini, siswa dapat
membantu meningkatkan hasil belajar siswa di mata pelajaran
Bimbingan TIK.

2. Guru dapat menjadikan model pembelajaran flipped classroom sebagai
pilihan dalam proses pembelajaran di kelas yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

3. Dapat menjadi rujukan atau referensi bagi peneliti lain yang akan
mengembangkan penelitian tentang model pembelajaran flipped

classroom.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari hasil analisis data penelitian yang sudah dilaksanakan terhadap siswa

kelas VIII SMP Negeri 22 Padang pada mata pelajaran Bimbingan TIK tentang
Microsoft Excel, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Tingkat hasil belajar siswa kelas VIII.1 sebagai kelompok eksperimen
setelah menggunakan Model Flipped Classroom pada materi Microsoft
Excel dengan nilai rata-rata 74,367 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
VIII.2 sebagai kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Konvensional dengan nilai rata-rata
65,852.

2. Terdapat perbedaan signifikan dari hasil belajar antara kelompok
eksperimen yang menggunakan model Flipped Classroom dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang menggunakan model Konvensional
berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dengan hasil analisis nilai
thitung 4,053 > traner 2,000 untuk taraf signifikan o 0,05 dan dk 55.

3. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa model pembelajaran Flipped
Classroom memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
pemahaman konsep siswa sehingga meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Bimbingan TIK materi Microsoft Excel di kelas VIII SMP

Negeri 22 Padang.

68
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisis data hasil penelitian,

terdapat beberapa hal yang dapat disarankan, yaitu:
1. Bagi sekolah
Sekolah hendaknya meningkatkan fasilitas belajar di sekolah, sehingga
dapat mendukung penggunaan berbagai model pembelajaran khususnya
model pembelajaran flipped classroom.
2. Bagi guru

1) Guru hendaknya selalu memberikan motivasi agar siswa terbiasa
dengan model pembelajaran flipped classroom;

2) Guru hendaknya selalu kreatif dan inovatif dalam memilih model
pembelajaran, terutama model pembelajaran yang banyak melibatkan
peserta didik secara aktif sehingga guru hanya sebagai motivator dan
fasilitator.

3) Model pembelajaran flipped classroom dapat menjadi salah satu
alternatif model pembelajaran yang dapat guru gunakan dalam
pembelajaran Bimbingan TIK untuk menarik perhatian siswa,
meningkatkan hasil belajar siswa, kemandirian belajar, keaktifan, dan
dapat mengatasi keterbatasan waktu pembelajaran Bimbingan TIK.

3. Bagi peneliti lain
Hendaknya penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti lain
dengan memperdalam, memperluas lingkup penelitian, dan dapat
menyempurnakan kelemahan atau kekurangan dalam penerapan Model

Flipped Classrom.
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